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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Masyarakat Indonesia kaya akan beragam kebudayaan. Koentjaraningrat (2002, hlm.
182) mengungkapkan bahwa kebudayaan merupakan keseluruhan sistem gagasan,
tindakan, dan hasil karya milik manusia yang didapat dari hasil belajar. Jadi, kebudaya-
an merupakan karya manusia yang diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi
ke generasi berikutnya yang diperoleh dari hasil belajar baik itu dari sesama manusia
maupun dari lingkungan dan alam sekitar. Maka dari itulah, kebudayaan bisa dijadikan
ciri khas suatu kelompok masyarakat karena tumbuh dan berkembang di setiap
kelompok manusia yang berbeda-beda.

Kebudayaan yang berkembang dalam kehidupan manusia sangatlah beragam,
seperti halnya sebuah tradisi yang mengikat masyarakat. Tradisi merupakan bentuk
kebudayaan yang terdapat pada masyarakat tertentu dan diwariskan secara turun-

UPAYA REVITALISASI KESENIAN BELUK SEBAGAI BAHAN 
AJAR CERITA RAKYAT UNTUK SISWA KELAS X SEKOLAH 

MENENGAH ATAS

Bangbang Muhammad Rizki1 dan Sumiyadi2

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
bangbangmr@upi.edu1, sumiyadi@upi.edu2

Abstrak
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan upaya revitalisasi kesenian Beluk sebagai
bahan ajar cerita rakyat untuk siswa kelas X Sekolah Menengah Atas. Revitalisasi
adalah upaya menghidupkan kembali sebuah tradisi. Tradisi tersebut dalam penelitian
ini adalah kesenian Beluk. Kesenian Beluk merupakan budaya lokal yang harus
dijaga eksistensinya karena merupakan identitas bangsa dan kekayaan yang dimiliki
masyarakat Sunda. Kesenian Beluk adalah seni vokal menggunakan nada-nada
tinggi yang melantunkan nyanyian berisi cerita. Teks yang dibaca dan dinyanyikan
berupa puisi yang berisi cerita dengan aturan pupuh Sunda yang sudah baku dari
aturan jumlah suku kata dan akhiran kata. Isi dari teks Beluk memiliki cerita yang
beragam dan pada umumnya menceritakan tentang cerita rakyat daerahnya
masing-masing atau cerita-cerita kerajaan pada zaman dahulu. Dewasa ini, kesenian
Beluk sudah tergerus oleh seni modern dan tidak lagi menjadi kesenian yang banyak
peminatnya. Sebagai upaya revitalisasi, kesenian Beluk dikenalkan kepada siswa
melalui bahan ajar cerita rakyat. Bahan ajar merupakan bahan pelajaran yang
telah disusun secara sistematis yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan
pembuatan bahan ajar, kesenian Beluk akan lebih dikenal oleh khalayak, khususnya
siswa kelas X Sekolah Menengah Atas.

Kata kunci: revitalisasi, kesenian beluk, bahan ajar.
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temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Tradisi harus terus tumbuh, terus
berkembang, dan terus mengakar dalam kehidupan masyarakat. Tanpa disadari, dalam
tradisi banyak sekali hal-hal baik dan nilai-nilai positif yang bisa diterapkan dalam
kehidupan manusia, baik di masa lalu, saat ini, maupun dimasa yang akan datang.

Sedyawati (1981, hlm. 52) mengungkapkan bahwa sebuah kesenian berkembang
dipengaruhi dan ditentukan oleh masyarakat pendukungnya. Jika tidak ada lagi
masyarakat yang mendukung atau melestarikan kesenian tersebut, maka dapat dipasti-
kan bahwa kesenian tersebut akan hilang seiring dengan berkembangnya zaman.
Mungkin bagi sebagian orang hal itu merupakan hal yang wajar, sama seperti manusia,
ada masa jayanya, ada pula saat ia harus menerima bahwa usia semakin mengantar-
kannya pada ketiadaan, salah satunya adalah pada kesenian Beluk di desa Ciapus,
Banjaran.

Kesenian Beluk merupakan sebuah seni tradisi yang hidup dan berkembang di
daerah Sunda khususnya di beberapa daerah seperti Banjaran, Sumedang, dan
Banten. Kesenian Beluk dipertunjukkan oleh dua sampai empat orang pemain dengan
cara melagukan sebuah tuturan yang memiliki aturan pupuh dalam Sunda. Isi dari
teks Beluk memiliki cerita yang beragam dan pada umumnya menceritakan tentang
cerita rakyat daerahnya masing-masing atau cerita-cerita kerajaan pada zaman dahulu.
Dewasa ini, khususnya di desa Ciapus, Banjaran, kesenian Beluk sudah tidak lagi
menjadi kesenian yang memiliki banyak apresiator.

Hal ini menjadi ketertarikan dari peneliti. Sangat miris melihat tradisi yang
seharusnya amat dicintai dan diwariskan terus-menerus, kini semakin lama semakin
tidak diminati. Bahkan, sangat disayangkan ketika masyarakat, khususnya generasi
muda membiarkan kesenian Beluk punah seiring dengan menuanya para praktisi
Beluk di desa Ciapus, Banjaran. Kesenian Beluk amatlah unik. Unik karena nilai
penghormatan dari warga setiap menampilkan kesenian tersebut, karena rangkaian
kegiatan setiap kali kesenian Beluk dipentaskan.

Untuk itu, penelitian ini bertujuan merevitalisasi kesenian beluk sebagai bahan
ajar materi cerita rakyat untuk siswa kelas X Sekolah Menengah Atas. Materi ajar
tentang cerita rakyat tertuang dalam KD 3.7 yang mengharuskan siswa mengidentifi-
kasi nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun
tulis. Lalu pada KD 4.7 yang mengharuskan siswa untuk menceritakan kembali isi
cerita rakyat (hikayat) yang didengar dan dibaca.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan generasi muda pada umumnya dan
siswa kelas X Sekolah Menengah Atas pada khususnya mengetahui kekayaan cerita
rakyat daerah melalui kesenian Beluk. Generasi muda yang seharusnya menjadi
cikal-bakal penerus kesenian Beluk ini sudah sepatutnya sadar betapa berharganya
kesenian Beluk yang mereka miliki. Selain itu diharapkan kesenian Beluk menjadi
perhatian dari seluruh masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat desa Ciapus,
Banjaran. Kurangnya rasa cinta terhadap tradisi Beluk inilah yang pada akhirnya
menjadi permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini. Peneliti menyadari
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satu hal, tidak ada orang lain yang bisa menjaga dan melestarikan kebudayaan
suatu daerah, selain warga daerah itu sendiri.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan studi
kepustakaan. Menurut Sugiyono (2015, hlm. 3) penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bertujuan untuk memberikan dan menjabarkan seuatu keadaan atau fenomena
tertentu yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab
masalah secara aktual. Dengan kata lain penelitian ini merupakan sebuah cara yang
digunakan untuk mendeskripsikan dan merekam peristiwa secara harfiah tanpa ada
manipulasi sedikit pun. Data yang dihasilkan penelitian ini pun tidak diukur secara
matematis melainkan dengan gabungan data penelitian. Hasil dari penelitian ini
lebih menekankan pada makna yang dihasilkan dari data penelitian daripada gene-
ralisasi dari hasil manipulasi objek penelitian.

Selain pendapat tersebut, Sukmadinata (2012, hlm. 72) menyatakan bahwa pene-
litian deskriptif mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesama-
an, dan perbedaan antara satu fenomena dengan fenomena lain. Atas dasar pemikiran
tersebut peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif untuk penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Revitalisasi Kesenian Beluk
Dalam KBBI, revitalisasi adalah proses, perbuatan menghidupkan atau menggiatkan
kembali. Sedangkan menurut Adnan dalam Sumiyadi (2016) revitalisasi adalah proses,
cara, atau upaya menghidupkan kembali sebuah tradisi, misalnya tradisi atau sastra
daerah dalam kehidupan masyarakat pemilik atau pendukungnya. Dari pengertian
dan pendapat tersebut, dapat diartikan bahwa revitalisasi adalah upaya menjaga,
menghidupkan kembali dan melestarikan sebuah tradisi. Tradisi tersebut dalam
penelitian ini adalah kesenian Beluk. Kesenian beluk perlu dijaga eksistensinya karena
sudah mulai tergerus oleh pengaruh zaman yang menganggap bahwa kesenian
yang bersifat kultural tidak lebih baik dari pengaruh modern yang masuk. Hal ini
dikhawatirkan akan punahnya sebuah kebudayaan dan identitas, karena budaya
lokal merupakan identitas sebuah bangsa.

Kesenian Beluk merupakan sebuah seni suara atau vokal yang melantunkan
dangding (keseluruhan cerita yang dikemas dalam bentuk puisi dengan aturan-
aturan pupuh Sunda) menggunakan nada-nada tinggi dan dipentaskan oleh dua
sampai empat orang. Cerita yang dibacakan tersebut biasa disebut juga dengan
wawacan. Karena berdasarkan aturan pupuh Sunda, teks beluk memiliki jumlah
suku kata dan vokal akhir kata yang sesuai dengan pupuh Sunda yang berjumlah 17
jenis. Pada awalnya kesenian ini memiliki fungsi sebagai sarana ritual dan ungkapan
rasa syukur terhadap sang pencipta. Pementasan Beluk berlangsung sakral dengan
sesajen yang selalu dihadirkan pada saat kesenian ini berlangsung. Seiring perkem-
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bangan zaman, dewasa ini seni Beluk menjadi kesenian hiburan masyarakatnya.
Kesenian Beluk biasa dipertunjukkan dalam acara syukuran rumah, syukuran kelahiran
anak, syukuran khitanan anak, syukur setelah panen, dan acara penting lainnya.

Tempat dan waktu pementasan kesenian ini biasanya dilaksanakan di papang-
gungan atau di pekarangan rumah yang melaksanakan syukuran tersebut pada waktu
malam hari dan biasanya semalam suntuk sampai cerita selesai dilantunkan. Dalam
pelaksanaannya, Beluk tak lepas dari teks yang dituturkan secara lisan. Menurut
Suryani (2012, hlm 51) antara teks tulisan dan lisan tidak ada perbedaan yang
tegas. Hal ini berarti bahwa cerita yang telah dibukukan dari cerita-cerita lisan dan
disesuaikan dengan sastra tulis tidak dibaca seorang diri, tetapi dibaca bersama-
sama. Walaupun sudah dituliskan dalam teks, pada awalnya cerita yang dituturkan
dalam kesenian beluk diturunkan secara lisan.

Tradisi budaya dan tradisi lisan biasanya merupakan sebagian besar kebudayaan
yang ada di satu kelompok masyarakat zaman dahulu. Lisan dalam kaitannya dengan
tradisi dan sastra lisan ini maksudnya adalah sebuah tradisi dan sastra yang diucapkan.
Meski demikian pada dewasa ini biasanya sastra dan tradisi tersebut sudah dituliskan
dalam bentuk teks-teks yang bisa dibaca langsung. Jika berbicara zaman dahulu,
mungkin pewarisan tradisi dan sastra lisan bentuknya akan dari mulut ke mulut dan
langsung diajarkan pada generasi selanjutnya. Namun sekarang mungkin bentuknya
akan lain. Meski demikian kelisanan dari sebuah tradisi atau sastra lisan ini masih
bisa diperdebatkan. Sweeney (dalam Sibarani, 2012, hlm. 6) mengatakan bahwa
pengertian kelisanan dapat sedikit memuaskan apabila dibicarakan dalam konteks
interaksinya dengan tradisi tulisan. Sibarani (2012, hlm. 6) memberikan jabaran
mengenai pernyataan Sweeney tersebut bahwa dalam kaitan ini perlu terlebih dahulu
diutarakan kekaburan penggunaan istilah “oral” dan “orality”. Istilah yang pertama
berkaitan dengan suara. Konsep oral dalam arti ini menjadi sangat luas, meliputi
segala sesuatu yang diujarkan. Dengan kata lain, istilah oral di sini tidak berkaitan
dengan keberaksaraan atau tidak beraksaranya penutur yang bersangkutan. Istilah
orality diartikan sebagai “suatu sistem wacana” yang tidak tersentuh oleh huruf.
Akan tetapi, konsep ini pada waktunya akan juga memengaruhi konotasi oral sehingga
istilah oral mengandung dua makna yang berbeda.

Dari uraian tersebut bisa dikatakan bahwa kelisanan yang dimaksud merupakan
pengucapan sebuah wacana. Terlepas dari wacana itu memiliki bukti fisik berupa
teks atau tidak, namun yang ditekankan di sini adalah pengucapannya. Sibarani
(2012, hlm. 7) memberikan sebuah kesimpulan bahwa tradisi lisan dalam konteks
ini diartikan sebagai “segala wacana yang diucapkan” atau “sistem wacana yang
bukan aksara”, yang mengungkapkan kegiatan kebudayaan suatu komunitas. Semua
wacana yang diucapkan mengungkapkan sebuah kebudayaan yang terikat waktu
dan tempat, dalam hal ini tuturan diucapkan ketika kesenian Beluk dipertunjukkan.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Taum (2011, hlm. 21) menyatakan bahwa sastra
lisan adalah sekelompok teks yang diwariskan secara lisan yang secara intrinsik
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mengandung sarana-sarana kesusastraan dan memiliki efek estetik dalam kaitannya
dengan konteks moral maupun kultur dari sekelompok masyarakat tertentu. Sejalan
dengan pendapat tersebut.

Dalam proses pewarisan kesenian Beluk, Cooley dalam Soekanto (1982, hlm.
110) mengungkapkan bahwa pewarisan budaya merupakan suatu proses peralihan
nilai-nilai dan norma-norma yang dilakukan dan diberikan melalui pembelajaran
oleh generasi tua ke generasi muda. Jelas yang dimaksudkan oleh Cooley bahwa
setiap tradisi memang harus diwariskan dari generasi tua ke generasi muda sebagai
satu-satunya cara agar tradisi tersebut tidak sampai punah. Rasanya percuma bila
sebuah tradisi hanya bisa diketahui melalui sebuah bahan bacaan saja, sedangkan
dalam praktiknya, tradisi tersebut sudah punah. Oleh karena itu, pembelajaran cerita
rakyat sangatlah penting sebagai upaya pelestarian nilai-nilai luhur dan kearifan
lokal yang terkandung.

Keanekaragaman budaya yang tercermin dalam karya sastra itu hanya dapat di-
pahami secara nasional apabila menggunakan bahasa nasional pula (Sumiyadi, 2016).
Oleh karena itu, revitalisasi kesenian Beluk sangat diperlukan agar kekayaan budaya
dan sastra daerah dapat diapresiasi, diminati dan dipahami khalayak. Selain itu
revitalisasi kesenian Beluk diharapkan bisa menjadi bahan ajar tentang cerita rakyat
di sekolah khususnya untuk siswa kelas X Sekolah Menengah Atas. Orian & Jucan
(2013) mengungkapkan bahwa dengan mempelajari cerita rakyat akan meningkatkan
kapasitas siswa untuk membaca dan menafsirkan teks sastra dengan cara yang kritis
dan mampu mengidentifikasi elemen tradisional, etnografi, dan monografi dalam
teks sastra.

B. Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan seperangkat informasi yang harus diserap peserta didik melalui
pembelajaran yang menyenangkan (Iskandarwassid & Sunendar, 2016, hlm. 171).
Bahan ajar merupakan komponen penting dalam pembelajaran. Hal ini tentunya
berguna untuk menunjang pembelajaran di kelas sehingga lebih jelas dan terarah.
Guru bisa menjadikan bahan ajar sebagai alat bantu dalam penyampaian materi,
sedangkan siswa dapat memanfaatkan bahan ajar untuk mendapatkan berbagai
informasi yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

Menyusun bahan ajar bukanlah hal yang bisa dianggap remeh, ada banyak kriteria
bahan ajar yang baik. Mutu bahan ajar sangatlah perlu dipertimbangkan. Saking
pentingnya, bahan ajar bisa juga dikatakan sebagai makanan bagi kognisi siswa.
Iskandarwassid dan Sunendar (2016, hlm. 172) mengemukakan peranan bahan
ajar sebagai berikut.
1. Mencerminkan suatu sudut pandang yang tajam dan inovatif mengenai pengajaran

serta mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan ajar yang disajikan.
2. Menyajikan suatu sumber pokok masalah yang kaya, mudah dibaca dan bervariasi,

sesuai dengan minat dan kebutuhan para peserta didik.
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3. Menyediakan metode-metode dan sarana-sarana pengajaran untuk memotivasi
peserta didik.

4. Menjadi penunjang bagi latihan-latihan dan tugas-tugas praktis.
5. Menyajikan bahan atau sarana evaluasi dan remedial yang serasi dan tepat guna.

Dari beberapa peranan bahan ajar di atas, jelas bahwa bahan ajar merupakan
hal yang amat penting dan dibutuhkan oleh siswa. Untuk itulah, pemilihan atau
pembuatan bahan ajar amatlah penting. Begitu pun dengan materi pada kurikulum
2013 KD 3.7 dan 4.7 yang tentunya memerlukan bahan ajar yang berkualitas.

SIMPULAN
Alangkah baiknya materi cerita rakyat yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas
mengangkat cerita rakyat yang beraneka ragam, keanekaragaman itu dapat dilihat
dari banyaknya cerita rakyat yang terdapat dalam kesenian Beluk. Beluk sendiri
merupakan kesenian yang hampir punah, untuk itu dibutuhkan upaya untuk me-
revitalisi dan mengenalkan kesenian Beluk sebagai warisan budaya dan kekayaan
yang dimiliki masyarakat Sunda kepada generasi muda khususnya siswa.

Bahan ajar merupakan suatu sarana yang tepat untuk membuat kesenian beluk
dikenal oleh siswa melalui materi pembelajaran cerita rakyat. Pembuatan bahan ajar
itu sendiri harus memenuhi kriteria-kriteria karena bahan ajar memiliki peranan
yang penting dalam menunjang pembelajaran cerita rakyat di kelas. Oleh karena
itu, dalam penyusunan bahan ajar bukan hanya harus sesuai dengan materi saja,
tapi juga harus bermanfaat bagi siswa. Kebermanfaatan itu dapat dilihat apabila
bahan ajar mengandung informasi yang dibutuhkan oleh siswa, khususnya keingin-
tahuan siswa tentang kesenian Beluk yang banyak mengisahkan cerita rakyat Sunda.
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